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Abstract 

In testing the problem of stunting the government works continously with various health 

agencies such as the Ministry of Health, the Health Office, the Hospital to the 

Puskesmas. Puskesmas is the first-level facility and the frontline in serving health 

problems in the community, the type of research used is a case study by observing the 

phenomena that occur. The method used is descriptive qualitative and data collection 

in the form of observation interviews and documentation. The data analysis technique 

uses three stages: data reduction, data presentation and conclusion drawing. The theory 

used is Jim Ife’s Role theory with 4 indicators, namely facilitative role, educational role, 

representative role, and techinal role. In this study, there were 12 informants. The 

results of study show that the role of Puskesmas Kuprik in declining stunting in the 

Semangga district has been carried out by running program such as providing 

additional food, holding classes for pregnant women and toddlers classes, conducting 

counseling on environmental health, collaborating with other institusions and using 

applications in recording and reporting nutrition results in the Semangga district area, 

the role carried out by Puskesmas Kuprik has not been optimized enough because there 

are still obstacles that occur in several indicators when measured using 4 indicators 

according to Jim Ife. 
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Abstrak 

Dalam pengentasan masalah stunting, pemerintah bekerja secara berkesinambungan 

dengan berbagai instansi kesehatan seperti Kementrian Kesehatan, Dinas Kesehatan, 

Rumah sakit hingga ke Puskesmas, Puskesmas merupakan fsilitas tingkta pertama dan 
garda terdepan dalam melayani masalah kesehatan dimasyarakat. Jenis Penelitian 

yang digunakan yaitu Studi Kasus dengan mengamati fenomena yang terjadi. Metode 

yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dan pengumpulan data berupa wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data mengguynakan tiga tahap: reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan . Teori yang digunakan yaitu Teori 

peran Jim Ife dengan empat indikator yaitu Peran Fasilitatif, Peran educational, Peran 
representative dan Peran Teknis. Dalam studi ini terdapat 12 informan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Peran puskesmas Kuprik dalam menurunkan stuntingdi distrik 

Semangga sudah dilakukan dengan berjalannya program-program seperti pemberian 
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makanan tambahan (PMT), mengadakan kelas ibu hamil dan kelas balita , melakukan 

penyuluhan tentang kesehatan lingkungan, bekerja sama dengan lembaga lain dan 

menggunakan aplikasi dalam mendata dan melaporkan hasil gizi di wilayah Distrik 

Semangga, peran yang dilakukan Puskesmas Kuprik belum cukup optimal karena 
masih terdapat kendala yang terjadi dibeberapa indikator jika diukur menggunakan 4 

indikator menurut Jim Ife. 

Kata Kunci : Peran, Penurunan stunting, Puskesmas 
 

 

LATAR BELAKANG 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2023 

Pasal 1 Ayat (1) menjelaskan bahwa kesehatan adalah keadaan di 

mana seseorang  berada dalam kondisi fisik, mental, dan sosial yang 

baik, dan tidak hanya bebas dari penyakit, sehingga memungkinkan 

individu untuk menjalani kehidupan yang produktif. Kesehatan 

merupakan hal yang penting bagi setiap individu, mulai dari  bayi, 

balita, anak-anak, hingga orang dewasa. Indonesia memiliki masalah 

kesehatan salah satunya dibagian gizi yang berdampak cukup serius 

terhadap Sumber Daya Manusia (SDM). Salah satu permasalahan 

tentang kesehatan yang ada di Indonesia yaitu masalah stunting. 

Stunting merupakan masalah pertumbuhan dan perkembangan 

anak yang disebabkan oleh infeksi yang sering terjadi serta 

kekurangan nutrisi. Kondisi ini ditandai dengan ukuran tinggi atau 

panjang tubuh yang berada di bawah standar yang ditetapkan oleh 

kementerian kesehatan (Peraturan Presiden nomor 72 tahun, 2021). 

Stunting telah menyebar di wilayah yang ada di Indonesia termasuk 

di Provinsi Papua Selatan. 

Angka kejadian stunting berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 

Provinsi Papua Selatan untuk Kabupaten Merauke pada tahun 2021 

persentase balita stunting (TB/U) sebesar 16,2% dari 4.594 balita 

yang diukur, pada tahun 2022 persentase balita stunting (TB/U) 

sebesar 15,8% dari 8.031 balita yang diukur, dan tahun 2023 

persentase balita stunting (TB/U) sebesar 16,1% dari 7.701 balita 

yang diukur. Kejadian stunting ini mengalami kenaikan dan 

penurunan sehingga belum mencapai target yang telah ditetapkan 

oleh Presiden yaitu sebesar 14%. 
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Table 1 Data Stunting Kabupaten Merauke 

 

Tahun Jumlah Balita 
Diukur 

Jumlah Balita 
Stunting 

Persentase 

2021 4.594 742 16,20% 

2022 8.031 1272 15,80% 

2023 7.701 1238 16,10% 

  Sumber: Dinas Provinsi Papua Selatan bidang perencanaan 
program 
 
Pada wilayah Distrik Semangga tingkat stunting tergolong cukup 

rendah. Distrik Semangga terdiri dari 10 kampung, yaitu Kampung 
Urumb, Waninggap Nanggo, Matara, Muram, Semangga Jaya, 
Sidomulyo, Kuprik, Kuper, Marga Mulya dan Waninggap Kai. 
Menurut data Puskesmas Kuprik pada tahun 2021 balita penderita 
stunting berjumlah 66 dari 427 balita yang diukur, pada tahun 2022 
balita penderita stunting berjumlah 59 dari 576 balita yang diukur 
dan pada tahun 2023 balita penderita stunting berjumlah 15 dari 
1.204 balita yang diukur. 

Menurut data tersebut jumlah stunting di Distrik Semangga 
tergolong cukup rendah, apabila dipersentasekan pada tahun 2021 
sebesar 15,5%, pada tahun 2022 sebesar 10,2% dan pada tahun 
2023 tingkat stunting di Distrik Semangga sebesar 1,2%. Dari 
persentase tingkat stunting di Distrik Semangga, setiap tahunnya 
mengalami penurunan dan pada tahun 2023 menunjukkan 
persentase yang cukup rendah. 

Table 2 Data Stunting Distik Semangga 

Tahun Jumlah Balita 

Diukur 

Jumlah Balita 

Stunting 

Persentase 

2021 427 66 15,50% 

2022 576 59 10,20% 

2023 1.204 15 1,20% 

  Sumber: Kordinator Gizi Puskesmas Kuprik 
 

Dalam menurunkan stunting, Puskesmas Kuprik menjalankan 

perannya sesuai dengan Peraturan Presiden nomor 72 tahun 2021 

dan Peraturan Gubernur Papua Selatan no 99 tahun 2023 dengan 

menerapkan lima pilar dalam percepatan penurunan stunting, yaitu 

meningkatkan komitmen dan visi pemerintah, meningkatkan 

komunikasi perubahan perilaku dan pemberdayaan masyarakat, 

meningkatkan intervensi, meningkatkan ketahanan pangan dan gizi 

serta menguatkan dan mengembangan system data, informasi, riset 

dan inovasi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

memahami dan mendeskripsikan peran Puskesmas Kuprik dalam upaya 

penurunan stunting. Desain: Studi kasus dengan fokus pada deskripsi 

mendetail mengenai peran dan aktivitas Puskesmas Kuprik dalam 

menurunkan stunting.Lokasi penelitian di Puskesmas Kuprik dan 

Distrik Semangga. Sampel dalam penelitian ini adalah Tenaga Medis: 

Dokter, perawat, dan bidan di Puskesmas Kuprik. Kader Kesehatan: 

Kader kesehatan yang terlibat dalam program pencegahan stunting. 

Orang Tua: Orang tua dari anak-anak di bawah lima tahun yang 

terdaftar di Puskesmas Kuprik. Adapun Teknik Pengumpulan Data yaitu 

dengan Wawancara Mendalam yang Dilakukan dengan tenaga medis, 

kader kesehatan, dan orang tua. Kemudian Wawancara semi-terstruktur 

menggunakan panduan wawancara untuk mengeksplorasi pengalaman, 

persepsi, dan pendapat mereka tentang peran Puskesmas dalam 

pencegahan stunting. Instrumen Penelitian. Panduan Wawancara: 

Daftar pertanyaan terbuka untuk menggali informasi mengenai peran 

Puskesmas, program yang diterapkan, dan tantangan yang dihadapi. 

Panduan FGD: Daftar topik dan pertanyaan yang akan dibahas dalam 

diskusi kelompok. Lembar Observasi: Formulir untuk mencatat temuan 

dari observasi kegiatan di Puskesmas. Pengumpulan Data dengan data 

primer dan data sekunder. Adapun Analisis Data menggunakan 

Transkripsi wawancara dan diskusi. Koding data untuk mengidentifikasi 

tema dan pola yang muncul. Deskripsi temuan berdasarkan tema dan 

pola yang teridentifikasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Peran Puskesmas Kuprik Dalam Menurunkan Stunting Di Distrik 
Semangga 

Puskesmas Kuprik merupakan salah satu fasilitas kesehatan 

dari pemerintah untuk melayani dan mengayomi masyarakat. 

Puskesmas Kuprik merupakan Puskesmas yang terletak di Kampung 

Sidomulyo, Kecamatan Semangga Distrik Semangga. Peran 

Puskesmas Kuprik dalam menurunkan stunting di Distrik Semangga 

belum berjalan dengan optimal karena masih terdapat kendala di 

beberapa indikator berlandaskan teori dari Jim Ife berdasarkan 

beberapa peran yang dilakukan. Soekanto menyatakan bahwa peran 

merupakan aspek yang selalu mengalami perubahan dari status 

seseorang apabila seseorang melaksanakan tugas dan kewajibannya 

maka ia menjalankan suatu peranan (Jalal et al., 2022). 

Puskesmas Kuprik telah menjalankan perannya sesuai dengan 

teori yang penulis pakai yaitu teori peran menurut Jim Ife (dalam 
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Sompie et al., 2022) peran itu terdapat beberapa indikator yang harus 

dimiliki oleh kelompok atau individu pada sebuah organisasi. 

Indikator peran tersebut diantaranya peran fasilitatif, edukasional, 

representative dan teknis. 

Peran Fasilitatif, menurut Jim Ife peran fasilitatif yaitu peran 

yang memfasilitasi masyarakat dengan mengoptimalkan fungsi 

sumber daya yang tersedia dari lembaga (Sompie et al., 2022). Dalam 

peran fasilitatif terdapat dua indikator yang digunakan dalam 

mengukur keberhasilan variabel fasilitatif, yaitu: fasilitas sarana 

prasarana dan program-program dalam penanganan stunting. Dalam 

peran fasilitatif ini, peran yang dilakukan Puskesmas Kuprik telah 

dilaksanakan dengan baik. Hal ini ditandai dengan hasil penelitian 

penulis bahwa Puskesmas Kuprik telah memberikan fasilitas kepada 

masyarakat di wilayah Distrik Semangga berupa pemberian makanan 

tambahan atau PMT, pemberian tablet tambah darah bagi remaja 

putri di sekolah-sekolah, pemeriksaan calon pengantin sebelum 

menikah, pemeriksaan ibu hamil, pemeriksaan balita yang 

dilakukan dengan imunisasi setiap bulan, sehingga stunting di 

Distrik Semangga setiap tahunnya mengalami penurunan. 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan masyarakat 

telah menerima fasilitas yang diberikan oleh Puskesmas Kuprik. 

Peran fasilitatif Puskesmas Kuprik dapat dikatakan telah berjalan 

cukup optimal dilihat dari peran Puskesmas yang telah memfasilitasi 

masyarakat dengan berbagai macam fasilitas penurunan stunting,    

namun masih terdapat kendala berupa kurangnya kesadaran dari 

beberapa masyarakat dalam menjalankan posyandu yang dilakukan 

setiap bulan di Puskesmas Semangga. Peran edukasional yaitu peran 

yang fungsinya memberi informasi dan sosialisasi kepada 

masyarakat yang difokuskan guna peningkatan pengetahuan 

(Ni’amillah et al., 2022). Peran edukasional yang dilakukan 

Puskesmas Kuprik dapat dikatakan belum cukup optimal karena ada 

kendala yang terjadi. Puskesmas Kuprik telah memberikan 

pengetahuan dan informasi kepada masyarakat  dan berjalan secara 

rutin setiap bulannya, namun terdapat kendala yaitu kurangnya 

kesadaran dari beberapa masyarakat yang belum memahami edukasi 

yang disampaikan oleh Puskesmas Kuprik, sehingga masyarakat 

belum menerapkan edukasi yang telah diberikan. Puskesmas Kuprik 

telah berupaya untuk menghilangkan kendala tersebut dengan 

gencar melakukan sosialisasi, pengawasan dan penyuluhan kepada 

masyarakat. 
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Peran representatif yaitu peran yang merujuk pada interaksi 

dengan badan atau lembaga-lembaga (Sompie et al., 2022). Dalam 

hal ini Puskesmas Kuprik bekerja sama dengan lembaga lain seperti 

Pemerintahan Kampung, BKKBN Dan Pihak Sekolah. Peran 

representatif yang dilakukan Puskesmas Kuprik  dapat  dikatakan 

belum cukup optimal karena masih terdapat kendala yang terjadi 

yaitu  terdapat salah satu kampung   yang   sudah   dua   tahun   

terakhir tidak memperhatikan dalam memberikan dana 

kesehatan. Puskesmas Kuprik juga telah mengadakan evaluasi 

setiap 3 kali untuk memperbaiki kualitas pelayanannya. Pada 

temuan penulis, Kampung tersebut tidak memberikan dana 

kesehatan bagi masyarakatnya sehingga dalam pemberian makanan 

tambahan (PMT) menjadi terhambat. Puskesmas Kuprik hanya 

memberikan makanan tambahan berupa biskuit kepada masyarakat 

yang benar-benar membutuhkan. 

Peran teknis yaitu peran pada kemampuan seseorang atau 

kelompok pada suatu organisasi dalam melaksanakan perannya 

seperti kemahiran untuk bisa melakukan pendataan, menganalisis 

data dan kemampuan menggunakan teknologi (Ni’amillah et al., 

2022). Pada peran teknis ini Puskesmas Kuprik telah mendata 

jumlah anak stunting dengan merata sehingga memudahkan dalam 

memberikan pelayanan secara optimal, dan adanya upaya dalam 

penanganan stunting. Peran teknis yang dilakukan Puskesmas 

Kuprik dapat dikatakan optimal, karena telah dilakukan sesuai 

kemampuannya yaitu dengan mendata kesehatan balita dan dapat 

mengaplikasikan komputer, ditandai dengan kemampuan dalam 

penggunaan aplikasi E-PPGBM untuk mendata dan melaporkan 

status gizi di wilayah kerja Puskesmas Kuprik sehingga Puskesmas 

dapat mengetahui adanya penurunan angka stunting di wilayah 

Distrik Semangga. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

ditarik kesimpulan Peran Puskesmas Dalam Menurunkan Stunting 

di Distrik Semangga dengan mengukur menggunakan 4 indikator 

dari teori peran Jim Ife yaitu fasilitatif, edukasional, representative, 

dan teknis telah berjalan namun belum cukup optimal karena masih 

terdapat kendala yang terjadi dalam pelaksanaanya. Peran Fasilitatif 

yang diberikan Puskesmas Kuprik telah berjalan sebagaimana 

mestinya dengan memberikan fasilitas penunjang penurunan 

stunting seperti alat ukur berat badan dan tinggi badan, pemberian 
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makanan tambahan, pemberian tablet tambah darah, pemberian 

vaksin dan posyandu rutin setiap bulannya, namun masih ada 

kendala yang terjadi yaitu kurangnya kesadaran masyarakat. Peran 

edukasional yang diberikan Puskesmas Kuprik berupa penyuluhan, 

sosialisasi, kelas ibu hamil dan kelas balita belum cukup optimal 

karena masih ada kendala yang terjadi yaitu kurangnya kesadaran 

dari beberapa masyarakat, tetapi Puskesmas Kuprik telah berupaya 

menghilangkan kendala tersebut dengan gencar melakukan 

sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat dan turun langsung 

dari rumah-kerumah. Peran representative yang dilakukan oleh

 Puskesmas Kuprik yaitu  bekerjasama dengan berbagai 

pihak lintas sektor belum cukup optimal karena masih terdapat 

hambatan atau kendala dari satu Kampung, yang mana sudah dua 

tahun terakhir tidak memberikan dana kesehatan dalam penurunan 

stunting untuk masyarakatnya. Puskesmas Kuprik telah 

mengadakan evaluasi terhadap Kampung tersebut dan berupaya 

memperbaiki pelayanannya. Peran teknis yang dilakukan oleh 

Puskesmas Kuprik telah berjalan dengan optimal, karena semua 

kemampuan yang dimiliki seperti mendata kesehatan masyarakat, 

penggunaan komputer, dan penggunaan aplikasi e-PPGBM telah 

berjalan sebagaimana mestinya tanpa suatu hambatan apapun 

sehingga stunting di    Distrik Semangga mengalami penurunan. 
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